




























































































































































































Gambar 3.9 
Konfigurasi Likok H pada saat akan Meuleut 

(Sumber: Dokumentasi tim peneliti Seudatl) 

Gambar 3.10 
Meuleut antara Syeh dan Apit Syeh 

(Sumber: Dokumentasi tim peneliti Seudat1) 
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Gambar3.11 
Konfigurasi Meuleut di de pan Barisan 

(Sumber: Dokumentasi tim peneliti Seudat1) 

Dengan berbagai konfigurasi dan pola langkah, Seudati 

sesungguhnya merupakan satu jenis tari yang sangat kaya 

perbendaharaan gerak dan pola. Meskipun konfigurasi yang telah 

dijelaskan di atas merupakan konfigurasi yang lazim dan sering 

digunakan, namun para narasumber meyakini bahwa tidak 

tertutup kemungkinan muncul konfigurasi-konfigurasi baru yang 

lebih beragam dan lebih kompleks. Seudati sebagai tari yang 

mengandalkan gerak, langkah dan syair bagaimanapun juga akan 

tetap menyuguhkan tarian yang atraktif, yang tidak 

membutuhkan panggilan suara musik untuk orang menyaksikan 

dan Seudati akan selalu menjadi tarian yang one of a kind -tidak 

banyak ada- yang membuat orang akan mau berpikir keras untuk 

memahami dan menikrnati bentuknya. 
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wajah 1B. Pakaian yang dipakai oleh para penari Seudati memiliki 

nilai filosofis, selain itu pakaian penari Seudati juga dipengaruhi 

oleh perbendaharaan gerak tari tersebut. 

Adapun pakaian dan kelengkapan yang diperlukan dalam 

satu pertunjukan Seudati adalah sebaga i berikut: 

1. Tutup kepala yang disebut Tangkulok Aceh 

Gambar 3.12 
Tangkulok Aceh 

(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti Seudat1) 

is Siluh Made Astini, 2001. Makna Dalam Busana Drama Tari Arja Di Bali, 
Harmonia jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol 2 No.2/Mei-Agustus 
2001. 
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Geujak prang johor deungen angkatan 

Geujak prang banan ngen bala tentara 

Datokjapidie ngen Ma/em Dagang 

Geuboh phahlawan lee poteuh raja 

Umu /hei buleun ka ta lo geuprang 

Geucok Putrou Phang puwou ke raja 

Meuprang katalo hai ientan pocut 

Raja si Ujud ka geucok geuba 

Raja si ujud kuramat si he 

Geupoh han mate keu bailagou na 

Ka geucok geurhoh lam leusong bate 

Hanjitem padei raja ceulaka 

Geu peu hah babah geu pie timahju 

Si ujud teuku meubaro phana 

Kisah di atas diambil dari sejarah Aceh dengan beberapa 

momentum. Pada bait pertama penyair menyinggung kisah Gajah 

Putih yang dibawa dari dataran tinggi Gayo menuju Kuta Raja. 

Gajah tersebut hendak dipersembahkan untuk Sultan Iskandar 
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Simak beberapa contoh penggalan syair syahi panyang 

berikut: 

{1) Assalamua'alakumjamee ban datang 

Tameng u dalam lamseung Seudati 

Neu duek neu piyoh ulon bi lapang 

Nyang u leu kawan Ion nek meuriti 

Neuduek beu teupat banja beutimang 

Oh lheuh nibak nyan na peu Ion bi 

Ran up tho thangke pineung ro karang 

Lon bah suson meuriti 

Tameung cut bang j roh keunoe u dalam 

Neuduek ngen rakan-rakan neubagi-bagi 

Pineung tan mabok ranup tan reuhang 

Dari Ion tuan aneuk Seudati 

Aceh Utara tempat Ion tuan 

ji'oh ngen cut bang ngen kota Sig Ii 

Adak ulonjak beulanja pih tan 

Dak Ion meu-utang kadang han sou bi 

Keusang ngen kusot irot ngen irang 

Mubek cut abang neu caci. 
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Lancok dan Kuala Raja, Krueng Mane, Slang Lancang, Krueng 

Geukuh, Geudong, Alue le Puteeh dan Panton Labu, Aceh Timur, 

!di, hingga ke Langsa. Pada masa keemasannya tari Seudati juga 

muncul di beberapa daerah Aceh Barat. Menurut narasumber 

kami, keadaan ini berlangsung antara tahun 1967 hingga awal 

tahun 90-an dan kemudian dikarenakan beberapa ha!, sinar 

Seudati pun meredup. Kini berbagai upaya coba dilakukan untuk 

menghidupkan kembali sinar tarian Seudati yang mengagumkan 

ini. 

A. Pudarnya Kekuatan Syair 

Tarian Seudati merupakan tarian yang mengandalkan 

kekuatan syair-syair sebagai salah satu pesonanya. Syair-syair 

dalam Seudati dinyanyikan tanpa bantuan alat musik, yang ada 

hanyalah iringan suara petikkan jari, hentakkan kaki dan 

tepukkan yang berasal dari para penari saat memukul dadanya. 

Syair-syair ini, pada awal perkembangan tarian Seudati 

cenderung berisi nilai-nilai keagamaan dan dakwah, mengajak 

penikmatnya untuk memahami dan meresapi ajaran agama Islam, 

hubungan antara manusia dengan Allah SWT (hablumina//ah) dan 

hubungan sesama manusia (habluminannas). lnilah yang 

dianggap sebagai penghubung antara Seudati sebagai media 

dakwah dan asal nama Seudati sendiri yaitu syahadattin. 
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Kemudian memasuki tahun-tahun perjuangan dan 

pemberontakkan terhadap kolonial Belanda pada kisaran tahun 

1940-1950, Seudati berkembang tidak hanya menjadi media 

dakwah, tapi juga menjadi media pengobar semangat juang 

melawan kaphe Belanda. Nilai-nilai heroik yang terkandung 

dalam syair dan gerakan tarian ini pernah membuat tarian ini 

sempat dilarang di zaman pemerintahan kolonial Belanda karena 

dianggap bisa 'memprovokasi' para pemuda untuk melakukan 

perlawanan.27 Pada masa perjuangan kemerdekaan, Seudati biasa 

ditarikan pada saat para pejuang beristirahat sehingga semangat 

perjuangan mereka tidak kendur. 

Pasca kemerdekaan, fungsi Seudati kembali menjadi 

tarian yang dipakai sebagai media dakwah sampai akhirnya juga 

menjadi sebuah media hiburan. Pada masa ini, antara rahun 1960 

sampai dengan 1980an, Seudati memasuki era keemasannya, 

hampir di setiap event yang diadakan berbagai gampong akan 

memasukkan pertunjukkan Seudati sebagai hiburannya, mulai 

dari hiburan pasca panen, pernikahan, sampai peringatan hari 

Kemerdekaan Indonesia Seudati akan dimainkan. Seudati 

menggema di berbagai tempat di Aceh mulai dari pasar sampai 

lapangan terbuka dan ini diadakan hampir setiap waktu kecuali 

bulan mauled dan Ramadhan yang sangat sepi event. Hal ini sesuai 

27http://musbir.blogspot.com/2013/0S/tari-seudati-dari­
aceh.html#ixzz3DMqEKFmj (diakses pada tanggal 19 Agustus 2014) 
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dengan apa yang di sampaikan narasumber kami bapak T. 

Alamsyah: 

" ... kalau dulu, misalnya ma/am ini kami diundang bermain 
di lhoksemawe untuk 3 ma/am, baru main 2 ma/am sudah 
dapat lagi bookingan untuk main /agi di Sig/i, don biasanya 
/apangan tempat kami bermain itu di tutup don kemudian 
penonton di pungut uang tiket." 

Pada masa itu syair-syair Seudati sudah diisi dengan tema­

tema kehidupan sehari-hari, terkadang berisi lelucon-lelucon 

jenaka, ajaran-ajaran agama, sosialisasi beberapa program, 

bahkan sindiran-sindiran terhadap pemerintahan atau juga pada 

kondisi sosial tertentu. Lirik yang dihadirkan bisa sesuai dengan 

tema event yang akan diadakan. Menurut T. Alamsyah Seudati ini 

merupakan "guru penerangan" karena menurutnya Seudati bisa 

menyampaikan berbagai informasi sesuai dengan selera panitia 

atau masyarakat. Seudati juga pernah menjadi salah satu media 

sosialisasi program Keluarga Berencana (KB) dan berbagai 

informasi lainnya. Tarian Seudati juga bisa dibawakan dengan 

mengisahkan berbagai macam masalah yang terjadi agar 

masyarakat tahu bagaimana memecahkan suatu persoalan secara 

bersama. 

Permasalahan terkini tentang syair dalam Seudati adalah 

bahwa saat ini lirik-lirik pada syair Seudati tidak sekaya pada 

masa lalu. Keberadaan aneuk syahi yang semakin langka menjadi 
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salah satu alasannya. Posisi aneuk syahi merupakan salah satu ha! 

yang sulit untuk dilakukan, selain harus memiliki kemampuan 

suara yang memadai seorang aneuk syahi juga harus mampu 

berkreasi secara spontan pada saat pertunjukkan. Saat ini, belum 

ada regenerasi aneuk syahi yang bisa dianggap mampu 

menggantikan generasi aneuk syahi sekelas Ismail, Razali dan T. 

Alamsyah. 

Pada tim Seudati yang masih "hijau" sekarang ini, dengan 

anggota tim berusia 9-17 tahun, posisi aneuk syahi biasanya diisi 

oleh pelatih tim yang dulunya adalah syeh di tim Seudati-nya yang 

lalu. Syeh Jamil mengiyakan kondisi ini, ia merupakan syeh pada 

tim Seudatinya sendiri namun saat mendampingi tim asuhannya 

dari Sanggar Buraq Terbang berubah posisi menjadi aneuk syahi. 

Menurutnya sangat sulit melatih anak usia 9-14 tahun untuk 

menjadi aneuk syahi mengingat dibutuhkan bakat menyanyi sejak 

dini untuk dapat bernyanyi dengan irama dan nada yang 

dibutuhkan pada penampilan Seudati. Maka saat ini, regenerasi 

aneuk syahi merupakan hal yang harus segera dilakukan. 

B. Tunang dan Redupnya Semangat Seudati 

Antusias masyarakat pada pertunjukkan Seudati adalah 

ketika satu grup Seudati saling melemparkan sindiran-sindiran 

yang berbau humor terhadap grup yang lainnya. Keadaan ini 

biasanya hanya ditemukan pada pertunjunjukkan Seudati Tunang. 
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Seudati Tunang sejatinya adalah sebenar-benarnya pertunjukkan 

Seudati karena durasi penampilan jauh lebih panjang ketimbang 

Seudati Festival sehingga penari bebas mengekspresikan 

kemampuan seninya. Memberi salam dan menjawab salam juga 

hanya ada di Seudati Tunang sedangkan pada Seudati Festival 

hanya salam saja. Keadaan saling memberi dan menerima ini 

merupakan ha! yang menarik pada sebuah pertunjukkan Seudati. 

Sebuah pertunjukkan Seudati Tunang biasanya diadakan 

selama 3 malam berturut-turut dan mempertemukan 3 grup 

Seudati dengan sistem saling jumpa dan masyarakat senantiasa 

menunggu laga ketiga tim meskipun pelaksanaanya bisa 

berlangsung selama 3 malam. Keberadaan pertunjukkan Seudati 

Tunang berlangsung antara tahun 1967-1972, kemudian hilang 

secara perlahan. Menurut narasumber yang kami wawancarai 

meredupnya Seudati Tunang bisa jadi disebabkan adanya 

pembatasan waktu pertunjukkan tari Seudati tersebut. Bila dulu 

sebuah pertunjukkan menghabiskan waktu hingga 3 malam kini 

hanya tersedia waktu 1 malam saja sehingga pertunjukkan 

terkesan dipotong-potong dan ini membuat kurangnya antusias 

penonton. Seperti yang diuraikan T. Alamsyah; 
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"Ka/au du/u, main Seudati itu betul-betul main bukan 
kayak sekarang, kalo sekarang jam 11 ma/am dah habis 
acara, Seudati ini sebenarnya makin lama makin bagus 
karena sifatnya ada ngomong-ngomong ada pertanyaan 
ada jawaban pertanyaan lagi jawaban segala macam, 
kalo sekarang di kasih waktu jadi permainan terbatas, itu 
teknik bermain." 

Alasan lain yang menjadi alasan kenapa Seudati seakan 

kurang peminat adalah sempat dilarangnya penyelenggaraan 

tarian Seudati pada malam hari. Pertunjukkan Seudati pada 

malam hari dianggap bertentangan dengan hukum syariat yang 

berlaku di Aceh. Hal ini seperti apa yang disampaikan T. 

Alamsyah; 

"Dulu main Seudati ma/am abis isya kita main sampai 
jam 1 baru habis, kalo sekarang sudah tidak diberikan izin 
lagi main ma/am, di situ/ah mu/a-mu/a pertama, udah 
melanggar syariatlah, sega/a macam, dulu ada syariat kan 
ada juga, orangkan sekarang bekerja, siang bo/ong kita main 
Seudati dilapangan tidak akan ada orang yang men on ton, di 
situ/ah kemudian mati ciri khas Seudati. Sejak tahun 60 
sampai 70 masih beraksi itu Seudati mainnya ma/am. Ka/au 
karena Seudati bikin orang banyak kumpul, dakwah 
dibenarkan ma/am, musabakoh dibenarkan ma/am, kok seni 
tidak ? kan itu bikin orang banyak juga ? Disitulah hancur 
seni budaya Aceh. Disitulah awalnya." 

Ketika waktu bermain diberi batasan maka secara 

langsung kreatifitas penari Seudati pun ikut terkikis. Bahkan ada 

beberapa gerakan Seudati yang dulunya dipakai kemudian hilang. 
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Gerakan dalam Seudati yang sudah hilang adalah gerakan posisi 

duduk pada bagian pembuka sebelum saleum aneuk. Pada masa 

lalu ada beberapa grup Seudati yang pada saat awal naik ke pentas 

mereka akan membuat lingkaran terlebih dahulu kemudian 

duduk dan memberikan salam pertama dan kedua baru kemudian 

berdiri dan mulai menari. Pergerakannya sama dengan sa/eum 

pada posisi berdiri hanya gerakan melompat tidak dilakukan. 

Sekitar tahun 1970an gerakan tersebut sudah hilang secara 

perlahan dan sekarang penampilan Seudati hanya di mulai dengan 

memberi salam kepada penonton kemudian langsung mulai. 

Selain itu berdasarkan informasi yang kami peroleh di lapangan 

pada masa lalu saman dalam Seudati sangat banyak dan bervariasi 

dan saat ini yang terdata hanya sekitar 14 jenis saja. 

C. Seudati dan Konflik 

Pada masa konflik Seudati sangat jarang dipertunjukan di 

muka umum atau lapangan terbuka, selain alasan keamanan juga 

sangat susah mendapatkan izin untuk mengadakan pertunjukan 

apalagi pada malam hari, kecuali di event-event di luar Aceh baik 

yang diadakan perkumpulam masyarakat Aceh maupun yang 

diadakan oleh mahasiswa diluar Aceh. Namun keadaan ini tidak 

menyurutkan semangat pelaku Seudati untuk terus berlatih walau 

dilakukan secara tertutup di kampung-kampung pada siang hari . 

Untuk event pada masa konflik hanya mengharapkan undangan 
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dari beberapa organisasi yang masih bisa beraktifitas di bawah 

pengawalan TN!, bahkan bisa dikatakan hampir tak ada event 

kecuali perayaan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus yang 

diadakan di !bu Kota Kecamatan, itupun diprakarsai oleh 

Muspika. Pada masa ini bisa dikatakan sebagai salah satu masa­

masa suram untuk perkembangan Seudati. Namun hal berbeda 

disampaikan oleh pak T. Alamsyah yang mengatakan bahwa 

permasalahan antara TNI dengan GAM tidak mengganggu 

keberadaan Seudati secara langsung, hanya saja pertunjukkan 

Seudati tidak lagi bisa diadakan secara bebas karena adanya jam 

malam. Seperti petikan wawancara berikut; 

"Ka/au masa/ah konjlik kami tidak pernah 
menghiraukan masalah konflik, masalah konflik kan sudah 
ada yang bertikai, sudah ada pengamanan sudah ada 
lengkapnya, dari pengalaman saya, kita orang seni tanpa 
konflik don tidak mau berpolitik karena orang seni cerdas, 
maka sewaktu konflik soya Jugo ado tampil walau dikawal 
dengan militer, saya tampil di gedung kemudian dengan 
orang CAM kita Jugo melakukan pendekatan, saya katakan 
kami orang seni di sini cari makan bukan berpolitik." 

Keadaan konflik mungkin sedikit banyak memilki andil 

atas meredupnya Seudati sebagai tarian tradisi khas Aceh. Setelah 

perdamaian, praktis hampir tak ada pembinaan dari pemerintah 

terhadap grup-grup Seudati yang tumbuh di gampong-gampong 

(kampung) , mereka hanya menunggu event besar Pekan 

Kebudayaan Aceh (PKA) setiap lima tahun sekali, itu pun sangat 
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tergantung siapa yang berkuasa dan ketersediaan dana dari 

pemerintah. Keadaan ini telah menciptakan perasaan apatis dari 

para pelaku Seudati terhadap pemerintah. Beberapa syeh Seudati 

yang ada di Kabupaten Bireuen bahkan tidak akan mau tampil 

apabila yang mengundang adalah pemerintah daerah. Selain 

karena kepedulian terhadap tarian Seudati, para pelaku Seudati 

ini juga ada yang menggantungkan hidupnya pada Seudati 

sehingga wajar mereka lebih memilih tampil pada undangan­

undangan yang datang dari pihak luar yang dananya juga lebih 

pasti. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan Syeh Mulyadi: 

"Saya aja yang sering menjembatani beberapa syeh 
Seudati yang sudah mulai pesimis terhadap pemerintah, 
misa/nya ada undangan dari pemerintah daerah, mereka 
bi/ang pikir-pikir, tapi kalo ada undangan dari Banda Aceh 
dari satu organisasi tertentu mereka langsung siap. 
Pemerintah daerah paling ada hanya membiayai perjalanan 
saja, bayangkan saat kita tampil di Guest House dari Exxon 
Mobil kita dibayar sampai 15 juta. Betapa mereka 
menghargai kita terlepas dari mereka memiliki anggaran." 

Apatisnya para pelaku Seudati ini muncul karena adanya 

perasaan bahwa mereka di acuhkan oleh pemerintah daerah. 

Bahkan menurut pengakuan salah satu syeh yang kami 

wawancarai, ketika pemerintah daerah mengadakan festival 

mereka akan berpikir ulang untuk berpartisipasi. Hal ini terjadi 

karena pemerintah daerah sering mengecewakan mereka, salah 

satu contohnya adalah keterlambatan pemberian hadiah pada 
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grup Seudati yang menjadi pemenang. Namun keadaan ini tidak 

selalu terjadi, karena pernah juga ada kepala daerah yang 

memang peduli terhadap budaya lokal dan ikut memberi bantuan 

terkait keadaan Seudati di kabupaen Bireuen. 

Seudati memang seharusnya mendapat perhatian lebih 

dari pemerintah tidak hanya pemerintah daerah tapi juga 

propvinsi. Hal ini diperlukan agar masyarakat Aceh tetap 

memiliki jati diri dan kebanggaan. Perlu juga memasukkan 

Seudati ke dalam kurikulum pada tingkat sekolah dasar dan 

menengah serta menjadi kegiatan ektrakulikuler kemahasiswaan 

di lingkungan perguruan tinggi, sehingga nilai-nilai yang 

terkandung dalam tarian heroik ini bisa menjadi bagian penting 

yang dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan masyarakat 

Aceh. Kita juga harus bisa menghargai keberadaan para pelaku 

Seudati sehingga mereka bersemangat untuk terus melestarikan 

Seudati dan menghilangkan sikap apatisnya kepada pemerintah. 

Bila keadaan ini bisa diciptakan maka Seudati pasti kembali 

bersinar menjadi primadona pertunjukkan di Aceh. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Melalui perjalanan penelitian yang cukup panjang, proses 

analisa yang tidak dikategorikan mudah, akhirnya tim peneliti 

tiba pada suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Meski tidak dapat dipastikan, para seniman Seudati sepakat 

bahwa pada awalnya Seudati muncul di Kab. Pidie pada masa 

sebelum masuknya Islam ke Aceh, kemudian melalui 

pertunjukan yang berpindah dari satu daerah ke daerah 

lainnya, Seudati kemudian mulai dikenal luas. Selain itu, 

berpindahnya syeh karena tuntutan mata pencaharian lainnya 

seperti berdagang, hubungan perkawinan, dan lain-lain, para 

syeh membawa dan menularkan Seudati kepada masyarakat 

lain di tempat barunya. ltulah sebabnya Seudati kemudian 

dikenal di sepanjang pesisir timur Aceh dan mencapai masa 

keemasannya. Selanjutnya, karena semakin populer, para syeh 

terbaik diundang untuk mengajarkan Seudati di berbagai 

wilayah di semenanjung Aceh. Daerah pertama di pesisir barat 

adalah Desa Meureubo Kabupaten Aceh Barat, dikunjungi oleh 

Syeh Nek Rasyid asal Pidie. Dari sanalah Seudati kemudian 

menular ke seluruh pesisir barat. Puncaknya adalah 

penyelenggaraan Pekan Kebudayaan Aceh I tahun 1958 
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dimana Seudati difestivalkan dan wajib diikuti oleh seluruh 

Kabupaten/Kotamadya se-Propinsi Aceh, maka para syeh 

terbaik dikirim ke seluruh Aceh termasuk ke Dataran Tinggi 

Gayo yang notabene tidak bisa berbahasa Aceh. Demikianlah 

Seudati menyebar ke seluruh Aceh. 

2. Di Aceh, Seudati merupakan tari yang terinspirasi dari gerakan 

latihan perang. Sebelum masuknya Islam di Aceh, Seudati 

pernah menjadi hiburan dalam kegiatan Sabung Ayam. 

Namun setelah masuknya Islam, peran dan fungsi Seudati 

mengalami pergeseran. Seudati dijadikan media dakwah, 

men-syi'arkan Islam melalui syair-syair Seudati. Oleh sebab itu, 

di periode lslamisasi di Aceh, Seudati menjadi sarat dengan 

nilai-nilai religius yang dipertahankan sampai sekarang. Pada 

era penjajahan Belanda, Seudati menjadi bagian yang sangat 

penting, yaitu media penyemangat, melalui gerak dan 

syairnya membakar semangat juang para pemuda Aceh untuk 

melawan kaphe Be Janda. Se lain itu, Seudati juga menjadi media 

yang paling tepat untuk menyampaikan pesan moral dan 

nilai pendidikan kepada generasi muda dengan cara yang 

halus dan menyenangkan. Terbukti banyak syair yang memuat 

nilai pendidikan. Pada periode pemerintahan Orde Baru, 

Seudati masih dianggap membawa pengaruh besar terhadap 

masyarakat Aceh, oleh karena itu, Seudati diangkat menjadi 

media penerangan yang berfungsi sebagai "corong" 
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pemerintah untuk menyebarluaskan informasi terkait 

pembangunan dan program pemerintah lainnya. Salah satu 

program paling melekat dalam benak masyarakat adalah 

Keluarga Berencana. Tidak jarang pula, Seudati dijadikan 

bagian dari tim kampanye menjelang Pemilu. Namun sekarang 

setelah melewati masa "tidak mengenakkan" atau meredupnya 

kegemilangan Seudati, saat ini fungsi hiburan adalah yang 

paling terasa. 

3. Ragam gerak dan pola Iantai Tari Seudati didominasi gerak 

menepuk dada, memetik jari, melompat dengan harmonisasi 

yang sangat tiba-tiba; lambat, cepat, dan berhenti secara tiba­

tiba. Adapun gerak, pola lantai, dan syair terbagi dalam 8 

(delapan) rukun yaitu: 

a. Sa/eum Aneuk / Saleum Syahi/Sa/am Phan 

b. Sa/eum Rakan 

c. Bak Saman 

d. Likok 

e. Saman 

f Kisah 

g. Syahi Panyang 

h. Lani/Lagu/Ekstra 
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Masing-masing babakan memiliki ragam gerak dan pola Jantai 

yang khas dan menujukkan karakter pemuda Aceh yang 

pemberani. 

4. Mengamati perkembangan Seudati dari masa ke masa, selain 

perubahan syair, variasi gerak, tantangan terbesar adalah: 

a. Keberadaan aneuk syahi semakin berkurang, sementara 

generasi penerus tidak ada. Sampai saat ini aneuk syahi 

masih didominasi oleh generasi tua. Gerak dapat 

ditransformasi, tetapi syair sampai saat ini belum dapat 

diregenerasi. Butuh bakat, keinginan yang kuat dan 

kesungguhan. Karena sampai saat ini syair Seudati "masih 

berada dalam ingatan para aneuk syahi saja. 

b. Salah satu sebab yang mengheningkan gaung Seudati di 

Aceh adalah konflik. Saat itu di Aceh dilarang mengadakan 

keramaian terutama di malam hari. Sementara masyarakat 

justru menginginkan hiburan di malam hari. Ditambah pula 

dengan pemberlakuan syariat Islam di mana keramaian 

dianggap berpotensi maksiat. Sejak itu, Seudati semakin 

kehilangan massa, kehilangan jiwa, dan perlahan punah. 

Pidie sangat merasakan kehilangan itu. Grup Seudati yang 

dulunya ada hampir disetiap desa, kini sulit ditemui bahkan 

untuk mewakili kabupaten. 

c. Dari segi seni pertunjukan, Seudati kehilangan arena 

Seudati Tunang. Dari tiga jenis pertunjukan Seudati: Show 
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Seudati, Seudati Festival, dan Seudati Tunang, yang terakhir 

sudah hampir tidak dipertunjukan lagi. Alasan paling 

mendasar yaitu bahwa Seudati Tunang lebih banyak 

membawa mudharat dari pada manfaat, karena dalam 

Seudati Tunang, mereka saling menjelek-jelekkan satu sama 

lain, saling mencari aib, sating menyakiti perasaan, 

utamanya adalah syeh . Namun tentu saja tidak sepenuhnya 

negatif, tetap ada nilai-nilai positif yang perlu dilestarikan 

melalui Seudati Tunang, seperti: 

- Agar tidak menjadi sasaran empuk, dalam pertunjukan 

Seudati tunang, maka para penari harus menjaga sikap; 

- Syeh dan anggotanya harus menjalankan ajaran agama 

yang mereka syi'arkan agar sejalan ucapan (syair) dan 

perbuatan; 

- Syeh dan anggotanya harus dapat menjadi teladan dalam 

masyarakat. 

Oleh karena itu, tidak ada alasan yang sangat kuat untuk 

membiarkan pertunjukan Seudati Tunang punah dari seni 

pertunjukan di Aceh . Jika kita masih punya peluang 

membangkitkannya, mari kita munculkan kembali. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diuraikan 

beberapa rekomendasi yang perlu mendapat perhatian dan perlu 

segera ditindaklanjuti oleh lembaga terkait, antara lain: 

1. Setelah ditetapkan menjadi Warisan Budaya Nasional 

(Warbudnas ), perlu segera diupayakan agar Seudati mendapat 

pengakuan internasional melalui UNESCO; ditetapkan menjadi 

World Culture Heritage atau Warisan Budaya Dunia; 

2. Perlu segera diadakan pelatihan atau workshop untuk 

mendidik dan mengembangkan formula yang tepat untuk 

meregenerasi aneuk syahi dan mengadakan pelatihan khusus 

untuk calon aneuk syahi terse but; 

3. Meningkatkan frekuensi pertunjukan Seudati mulai dari 

kecamatan sampai provinsi, untuk mengembalikan semangat 

Seudati; 

4. Perlu didiskusikan melalui lembaga terkait untuk menemukan 

formula yang tepat agar pertunjukan Seudati di malam hari 

dapat dikembalikan; 

5. Perlu diadakan pelatihan dan peningkatan kompetensi pelatih 

Seudati; 

6. Digalakkan kembali Seudati di sekolah-sekolah di Aceh serta 

dapat dijadikan salah satu alternatif materi ekstrakurikuler. 
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